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ABSTRACT  
This study aims to determine the work environment on the performance of lecturers at the Maritime 
Polytechnic Ami Makassar. This study analyzed data from a sample of 99 lecturers who were taken using 
the stratified random sampling method from a population of 132. The lecturers were lecturers who 
taught at the Maritime Polytechnic Ami Makassar. Data collection was carried out from January to 
March 2023. Data analysis used the SEM model using the AMOS program version 22.0. The results of this 
study indicate that the work environment has a positive effect on lecturer performance, organizational 
culture has a positive effect on lecturer performance. 
Keywords: Work Environment, Organizational Culture, and Lecture Performance 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lingkungan kerja terhadap kinerja dosen Dosen  di Politeknik 
Maritim Ami Makassar. Penelitian ini menganalisis data dari sampel sebanyak 99 dosen yang diambil 
dengan menggunakan metode stratifikasi random sampling dari populasi sebanyak 132. Dosen tersebut 
adalah dosen yang mengajar pada Politeknik Maritim Ami Makassar. Pengambilan data dilakukan mulai 
dari Januari-Maret 2023. Analisis data menggunakan model SEM dengan menggunakan program AMOS 
versi 22,0. Hasil penelitian ini menunjukkan Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
dosen, budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja dosen. 
Kata kunci: Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi dan Kinerja Dosen 
 
1. Pendahuluan 
  Manajemen sumber daya manusia adalah tiang yang mempunyai desakan penting 
buat organisasi dalam mensupport pola determinasi strategi serta kebijaksanaan dengan cara 
terstruktur. Ketetapan. sumber idaya imanusia iyang ibagus iharus idibantu ioleh ikualitas 
iaktualisasi imenajemen isumber idaya imanusia iSumber idaya imanusia iadalah ibagian ipokok 
idalam ikeaktifan ikerja/kegiatan. Sebab keadaan itu berkaitan dengan permasalahan kualitas 
kerja serta pendapatan dari sebuah pekerjaan (Saridawati, 2018). Sumber daya dosen adalah 
suatu yang amat bernilai buat sesuatu perguruan tinggi. Buat menciptakan tujuan diatas harus 
dibantu dengan kenaikan sumber daya dosen yang berbobot. Desakan  kepada kenaikan 
kemampuan dosen Politeknik Bahari Ami Makassar membuktikan sebagai desakan yang jelas. 
Keadaan ini mengenang terdapatnya sebagian tujuan perlunya kenaikan kualitas diseluruh 
aspek. Kemampuan dosen bisa dikaji dari evaluasi kemampuan kegiatan sebab evaluasi 
kemampuan dosen adalah cara dimana perguruan tinggi menilai pencapaian kegiatan dosen. 
Evaluasi  kepada kemampuan dosen harus dijalani sebab dengan penilaian kemampuan dosen 
akan bisa dikenal diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi penyusutan ataupun kenaikan 
kemampuan dosen.  

(Nurjannah, 2017), yang mendapatkan lingkungan kerja berakibat tidak penting  
kepada kinerja. (Stiyani, 2014) pula mendapatkan lingkungan kerja tidak berakibat penting  
kepada kinerja. Salah satu keadaan yang harus memperoleh perhatian berkaitan dengan 
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kemampuan pegawai ialah kemampuan dosen Politeknik Bahari Ami Makassar. Persoalan 
kinerja itu diamati dari kualitas bertugas ialah sedang banyak. idosen ipada ipoliteknik iitu iyang 
imembuahkan ialumnus ikurang iserupa iyang idiharapkan idiamati idari pendapatan indikator 
pencapaian tertimbun lama durasi penanganan kuliah serta diterima bertugas pada sesuatu 
perusahaan ataupun melaksanakan kewirausahaan. Tidak cuma itu belum. iterciptanya ikondisi 
iakademik iyang iterbuka iserta iseimbang itingkat ikemunculan idosen iyang ikecil iserta ibelum 
terdapatnya kecocokan tanggapan mengenai standar kegiatan yang adalah patokan yang 
melambangkan etos kegiatan di lingkungan karyawan akademik sedang kecil. Tingkat 
kehadiran dosen yang kecil, hasil riset belum terpublikasikan dengan cara maksimum sebab 
belum iadanya isistem iinformasi imanajemen i(SIM) ikaryawan iakademik iyang iterstruktur idan 
ibisa idiakses ioleh isemua isivitas iakademik idi ikawasan idalam iserta ieksternal ikampus iPoliteknik 
iBahari Ami Makassar.  
  Praktik idosen idalam imembimbing imengungkapkan iaspek-aspek ibudaya iorganisasi. 
iSalah isatu ipermasalahan iyang iterpantau idi isalah isatu ipoliteknik iadalah ipada itahun i2018, 
isebagian ibesar idosen ibelum imenduduki ijabatan ifungsional isehingga irata-rata iabsen iper 
ibulan i10 iorang, itepat iwaktu imengajar i11 iorang, i3 iorang iabsen iper ibulan. isakit, idan i2 iizin 
i(Pudir, i2018). iKetidakdisiplinan iini iberdampak ipada iterganggunya iaktivitas idan ikemampuan 
idosen idalam imenjalankan itiga ipilar ipendidikan itinggi ipendidikan idan ipengajaran, ipenelitian 
idan ipengembangan, idan ipengabdian ikepada imasyarakat isecara iefektif. iKeadaan isaat iini 
imewakili itingkat ipelaksanaan iguru ikecil.  

Dari iuraian ilatar ibelakang idiatas ipeneliti itertarik iuntuk imeneliti ilebih imendalam 
itentang ibagaimana ipengaruh ibudaya iorganisasi, ilingkungan ikerja, terhadap kinerja dosen 
kampus Politeknik Maritim Ami Makassar 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Lingkungan Kerja 
  Lingkungan kerja ialah keseluruhan fasilitas serta infrastruktur kerja yang terdapat di 
sekeliling pegawai yang lagi melaksanakan profesi yang bisa mempengaruhi aktualisasi profesi 
(Sutrisno, 2010). Berdasarkan (Linawati i& iSuhaji, i2012), ilingkungan ikerja iialah isemua isuatu 
iyang iterdapat idisekitar ipegawai iyang ibisa imempengaruhi idirinya idalam imelaksanakan 
itugasnya, ikeadaan ipertama iyang imesti idiusahakan ibuat membenarkan kemampuan pegawai 
ialah menjamin biar pegawai bisa melakukan tugasnya itanpa imendapati iketegangan-
ketegangan, iataupun idengan itutur ilain iperusahaan imesti imempersiapkan ilingkungan ikerja 
iyang ibagus ibuat ikaryawannya. 
 
Budaya Organisasi 
  Budaya organisasi ialah kerangka kegiatan yang jadi prinsip aksi laris sehari-hari serta 
membuat ketetapan buat pegawai serta memfokuskan aksi buat mendekati tujuan organisai 
(Rivai & Mulyadi, 2012). 
 
Kinerja Dosen 
  Menurut. iundang-undang iNomor i14 iTahun i2005 itentang iguru idan idosen ipada ibab i1 
ipasal i1 idijelaskan iyang idimaksud idosen iadalah “pendidikan professional dan ilmuwan dengan 
tugas utama mentranformasikan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
Sedangkan profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan 
menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran atau 
kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan 
profesi”. 
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3. Metode Penelitian 
Desain Penelitian 
  Riset ini memakai riset kuantitatif yang berarti buat mengukur faktor yang satu dengan 
variable yang lainnya, menganalisa gimana akibat sesuatu variable kepada variabel lainnya. 
Berdasarkan (Priyono, 2016), riset eksplanatif dijalani buat mendapatkan uraian mengenai 
kenapa sesuatu insiden ataupun pertanda terjadi serta hasil akhir dari riset ialah perkiraan hal 
ikatan karna akibat. Metode riset yang  dipakai ialah dengan cara survei dengan ialat ibantu 
iberwujud iangket idimana iresponden imenentukan isalah isatu ibalasan iyang isudah idiadakan 
idengan imemakai irasio ilikert, idengan ialterasi iangka i: i(5) isangat isetuju i(1) isangat itidak isetuju. 
iBerdasarkan (Priyono, 2016) riset survei adalah riset yang memakai angket sebagai instrument 
riset. 
 
Sumber  Data, Subyek dan Objek Penelitian 
  Data. iprimer idan isekunder idari iKampus iPoliteknik iAMI iMakassar imerupakan idua ijenis 
idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini. iData iprimer imerupakan iinformasi iyang iberasal 
ilangsung idari isubjek ipenelitian, ikhususnya idosen idi iKampus iPoliteknik iAMI iMakassar. 
iInformasi ipenting idalam ipenelitian iini idiperoleh imelalui irundown ipertanyaan isebagai ijajak 
ipendapat iyang iterdiri idari ipertanyaan itentang ikepribadian iresponden idan isekitar iempat 
ifaktor. 
  Semua igejala iatau iunit iyang iingin idipelajari imembentuk ipopulasi, idan iada itiga 
ipersyaratan: icakupan, ikonten, idan idurasi i(Priyono, i2016). iPopulasi ipenelitian iini iadalah 
idosen idi iKampus iPoliteknik iAMI iMakassar, idan ipengambilan isampel imenggunakan irandom 
isampling. iSejumlah isampel idipilih isecara iacak idari i132 idosen iuntuk ipengambilan isampel iini. 
iPengambilan isampel imenggunakan irumus iSlovin iyaitu i= i132 i/ i(1 i+ i0,052X132) i= i99 iorang 
i(Sugiyono, i2016). iContoh itersebut ikemudian idiambil idengan imenggunakan istrategi 
ipemeriksaan iacak iyang iterpisah idengan ijumlah iyang imenyertainya. iMeninjau isetiap 
ipoliteknik idengan imenggunakan istrategi idefinisi. 
  Suatu. ihal iyang imenjadi ifokus isuatu ipenelitian idisebut iobjek ipenelitian. iTujuan 
ipenelitian iuntuk imenemukan isolusi idari imasalah iadalah iobjek ipenelitian. ikepada idosen 
iKampus iPoliteknik iAMI iMakassar 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
a) Responden 

Kampus. iPoliteknik iAmi iMakassar imenjadi ilokasi ipenelitian iini. idosen ipoliteknik ikota 
ibekasi. iSejumlah isampel idipilih isecara iacak idari i132 idosen iuntuk ipengambilan isampel iini. 
iPengujian imenggunakan iresep iSlovin iyaitu i= i132/(1+0,052X132) i= i99 iorang i(Sugiyono, 
i2016). 

b) Analisis Validitas 
Tabel 1. Analisis Validitas 

 
  Sumber :  hasil Analisa program AMOS 
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Berdasarkan ipada itabel idi iatas idiatas iindikator idi iatas idari imasing-masing ivariabel 
imemiliki inilai iprobabilitas iyang ikurang idari i0,05. iTanda i(***) iadalah itanda iprobabilitas 
iyang ikurang idari i0,001. iHal iini imenyatakan ibahwa iindikator ipada ivariabel iyang iditeliti 
ibersifat ivalid. 

 
c) Analisis Reliabilitas 

Tabel 2. Raliabilitas masing-masing variabel penelitian 

 
    Sumber : Data diolah. (2023) 

Berdasarkan ipada itabel idi iatas inilai iCR idiantara i0,6 idan i0,7 ibahkan iada iyang idi 
iatas i0,7. iHal iini imenunjukkan ivariabel iyang idianalisis ibersifat ireliabel. 

 
d) Uji Normalitas Data 

Uji. inormalitas idata imenguji iapakah idata iterdistribusi isecara inormal. iUji iini imenggunakan 
inilai iCR ipada iskewness idiharapkan isekitar ikurang ilebih i2,58. iBila iada inilai idi iluar iangka 
itersebut ibisa iditoleran iapabila inila imultivariatenya imasih i di isekitar ikurang ilebih i2,58. 
 
 



 
Rahayu, (2023)                                       MSEJ, 4(3) 2023: 2555-2561 

2559 
 

Tabel 3. Nilai normalitas dengan analisis CR (critical ratio) 

 
       Sumber : Data diolah. (2023) 

Data idi iatas imenunjukkan ibahwa inilai iR imendekati i2,58, imeskipun ibeberapa inilai 
iCR ijauh ilebih itinggi iatau ilebih irendah idari i2,58. 

 
e)   Menilai Goodness of Fit Indeks 

Penilaian. iterhadap imodel idilakukan idengan iuji iGodness iof iFit iIndeks. iHasil ianalisis 
iterhadap imodel iini idapat idilihat ipada ihasil ianalisis itersebut. 

Tabel 4. Hasil RMSEA 

          
Sumber : Data diolah. (2023) 

Nilai. iRMSEA i< i0,08. iNilai iRMSEA itidak imemenuhi ipersyaratan iatau idikatakan 
imarginal. iPengujian ilain iadalah idengan imelihat inilai iGFI. iNilai iGFI iadaah i0,459. iNilai iini 
ilebih ibesar idari i0,90. iBerdasarkan ipada ihal itersebut idapat idikatakan ibahwa imodel ibersifat 
iFit iatau ibaik. 

Nilai. iMerupakan ipengembangan idari iGFI iyang idisesuaikan idengan iratio idegree iof 
ifreedom iuntuk iproposed imodel idengan idegree iof ifreedom iuntuk inull imodel. i Nilai iyang 
idirekomendasikan iadalah i≥0,90. iNilai iGFI i0,459. 

Tabel 5. Nilai GFI 

 
 Sumber: data dianalisis. 
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Parsimonious. inormal ifit iindex ikecocokan inormal iyang ipelit iadalah ivariasi idari iNFI. 
iPNFI imenawarkan iberbagai iderajat ikebebasan iyang idapat idigunakan iuntuk imencapai 
itingkat ikebugaran. iPNFI ilebih idari icukup. iKegunaan iutama idari iPNFI iadalah iuntuk 
imembandingkan imodel idengan itingkat ipeluang iyang iberbeda. iItu idikembangkan iuntuk 
itujuan imembuat imodel ialternatif ikarena itidak iada ikecocokan iyang idiketahui. iNamun ijika 
ikedua imodel itersebut idigabungkan, imodel idengan iperbedaan iyang isignifikan iadalah 
imodel idengan inilai iPNFI i0,60 idan i0,90. 

Tabel 6. Nilai NFI 

 
Tucker-Lewis Index (TLI) atau dikenal dengan nonnormed fit index (NNFI) 

pertama kali diusulkan sebagai alat untuk mengevaluasi analisis faktor, tetapi sekarang 
dikembangkan oleh SEM. Ukuran ini menggabungkan ukuran parsimony. Nilai TLI 0,409 jadi 
termasuk fit. Kedalam indek komparasi antara proposed model dengan null model dan 
nilai TLI berkisar dari 0 sampai 1.0. nilai TLI yang direkomendasikan adalah ≥ 0.90. 

Pada hipotesis pertama, Lingkungan Kegiatan berakibat  kepada kinerja Dosen  pada 
Politeknik Bahari Ami Makassar. Angka CR 1,974 lebih besar dari 1,96 serta angka p ialah 0,048 
lebih kecil dari 0,05. Angka estimasi ialah 0,094. Keadaan ini berarti kian tinggi tingkat ruang 
lingkup kawasan kegiatan kian tinggi kinerja dosen. lingkungan kegiatan yang mendukung bisa 
menambah daya produksi serta kemampuan dosen dalam tugas-tugas serupa pengajaran, 
riset serta dedikasi pada publik Hasil ini cocok dengan hasil riset sebelumnya yang dijalani oleh 
(Jonison, Samsir, & Marzolina, 2014).  

Pada hipotesis kedua, budaya organisasi berakibat  kepada kinerja Dosen pada 
kampus Politeknik Bahari Ami Makassar. Keadaan ini berarti kian tinggi tingkat budaya 
organisasi kian tinggi kemampuan dosen. Hasil ini mensupport penemuan dari riset terdahulu 
yang sudah dijalani oleh Rahmawati (2011) kalau budaya organisasi berakibat dengan cara 
positif serta penting dengan kinerja dosen. Hasil riset ini berlainan dengan riset sebelumnya. 
budaya organisasi harus dicermati sebagai faktor yang berakibat pada kinerja walaupun pada 
riset ini tidak berakibat. 

 
5. Penutup 

Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat di tarik kesimpulan yaitu  
1) Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Dosen pada kampus. Nilai CR -0,924 lebih 

kecil dari 1,96 dan nilai p adalah 0,356 dan tidak signifikan. Nilai estimasi adalah -0,072. 
2) Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Dosen pada kampus. Nilai CR 1,974 lebih 

besar dari 1,96 dan nilai p adalah 0,048 lebih kecil dari 0,05. Nilai estimasi adalah 0,094. 
Dari hasil penelitian, pembahasan serta kesimpulan, maka dapat diberikan saran yaitu: 

1. Membangun lingkungan kerja yang kondusif yang mempengaruhi peningkatan kinerja 
dosen, serta mendorong partisipasi dosen dalam kegiatan ekstrakurikuler, termasuk 
kegiatan yang berhubungan dengan pengembangan profesional dan penelitian 

2. Membangun budaya kerja yang menghargai kinerja dosen dan mendorong mereka untuk 
berkembang secara professional 

3. Pada penliti selanjutnya, sebaiknya memperluas variabel penelitian tersebut 
 
 
 
 



 
Rahayu, (2023)                                       MSEJ, 4(3) 2023: 2555-2561 

2561 
 

Daftar Pustaka 
Jonison, J., Samsir, S., & Marzolina, M. (2014). Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Melalui Motivasi Instrinsik Pada Bank Artha Graha Pekanbaru (Doctoral dissertation, 
Riau University). 

Linawati, & Suhaji. (2012). Pengaruh Motivasi, Kompetensi, Kepemimpinan, dan Lingkungan 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada PT Herculon Carpet Semarang). Jurnal 
Kajian Akuntansi dan Bisnis, 1(1), 1-14 

Nurjannah (2017), Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja melalui Motivasi Instrinsik pada 
Bank Artha Graha Pekanbaru. Jurnal Online Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 
Riau, 1(2). 

Priyono, M. (2016). Metode penelitian kuantitatif. 
Rahmawati. (2011). Pengaruh Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan, Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Dosen Di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. JAP , 2(1), 29-41 
Rahmayanti, D., & Afandi, I. (2014). Analisis Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, Lingkungan 

Kerja, dan Kedisplinan Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus: Operator Welding 1A, 
PT. XYZ Motor). Jurnal Optimasi Sistem Industri, 13(1), 556–561. 

Raziq, A., & Maulabakhsh, R. (2015). Impact of working environment on job satisfaction. 
Procedia Economics and Finance, 23, 717–725. 

Rivai, V., & Mulyadi, D. (2012). Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi. Jakarta: Rajawali Pers 
Saridawati. (2018). Pengelolaan Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pada Pt. 

Atmoni Shamasta Prezki. Syntax Literate ; Jurnal Ilmiah Indonesia, 3(9), 107. 
Suddin, A. (2010). Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan (Studi Pada Kantor Kecamatan Laweyan Kota Surakarta). Jurnal 
Manajemen Sumber Daya Manusia, 4(2). 

Sugiyono, M. P. (2016). Pengembangan Research and Development. Bandung: Alvabeta. 
Sutrisno, Edy. (2010). Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi 1. Cetakan Kedua. Jakarta : 

Prenada Media Group.  
Yusniar, Y. (2017). Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Melalui Motivasi di 

Sekretariat Daerah Kabupaten Aceh Utara. E-Mabis: Jurnal Ekonomi Manajemen Dan 
Bisnis, 17(1), 85–104. 

Zehir, C., Ertosun, Ö. G., Zehir, S., & Müceldilli, B. (2012). Total quality management practices’ 
effects on quality performance and innovative performance. Procedia-Social and 
Behavioral Sciences, 41, 273–280 


